
14 

 

Bab I  

Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten lTuban lmempunyai ltopografi lperbukitan lbatu lgamping ldengan 

lstruktur lgeologi lartiklin lbesar lmemanjang ldari larah lbarat lke ltimur. lKetinggian 

ldaratan ldaerah ldi lKabupaten lTuban lberkisar lantara l0-500 lmeter ldi latas lpermukaan 

llaut. lBagian lutara ldan lselatan lKabupaten lTuban lberupa ldataran lrendah ldengan 

lketinggian l0-15 lmeter ldi latas lpermukaan llaut lyang lterdapat ldi lsekitar lpantai ldan 

lsepanjang lsungai lBengawan lSolo. lMemiliki ltypical lpantai ldengan lkedalaman lyang 

lcukup luntuk lkapal-kapal lbesar. lPT lSemen lIndonesia l(Persero) lTbk lmendirikan 

lpabrik ldi ldaerah lTuban lsejak lawal ltahun l1990 ldan lpada ltahun l2010 ldibangun 

lPabrik lSemen lHolcim l, lkini lberubah lmenjadi lPT. lSolusi lBangun lIndonesia, 

lWikipedia l(2023) 

PT lSolusi lBangun lIndonesia lTbk l(SBI), lunit lusaha ldari lPT lSemen lIndonesia 

l(Persero) lTbk l(SIG), lguna lmemenuhi lpermintaan lpasar lekspor lhingga l500 lribu lton 

lsemen lper ltahun lmelaksanakan lproyek lpembangunan lpengembangan lpabrik 

lsemennya ldi lTuban. lDi lantaranya lmeliputi, lpeningkatan lkapasitas lTerminal 

lKhusus ldari l15.000 lDWT lmenjadi l50.000 lDWT. lPenambahan lkapasitas lpada 

lTerminal lKhusus ldilakukan ldengan lmemperluas ltrestle ldan ldermaga lbaru ldari 

ldermaga lexisting, l(https://www.jpnn.com/news/sbi-mulai-garap-proyek-

pengembangan-dermaga-fasilitas-produksi-di-pabrik-tuban-rp-14-triliun) 

Pelaksanaan lpekerjaan lpada lsuatu lproyek lharus lmemiliki lkomponen 

lpengendalian. lBaik lpengendalian lmutu, lwaktu lataupun lbiaya. lPengendalian lwaktu 

ldan lbiaya ldapat lmenggunakan lbeberapa lmetode, lseperti lCritical lPath lMethod 

l(CPM), lWicaksono ldan lSetiawan l(2023) latau lgabungan lCPM ldan lPERT 

l(Program lEvaluation land lReview lTechnique), lAstari ldkk. l(2021) latau lEarned 

lValue lAnalysis l(EVA) latau lEarned lValue lConcept, lNufah ldkk. l(2019). lEVA 

lmerupakan lsalah lsatu lmetode lyang ldigunakan luntuk lmengukur lserta lmengevaluasi 

lkemajuan lserta lkinerja lsuatu lproyek. lBeberapa lpenelitian lmengungkapkan lbahwa, 

lmetode lEVA lmenjadi lcara lyang lefektif ldalam lmengevaluasi ldan lmengontrol 
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lresiko lproyek ldengan lcara lmengukur lprogress lsecara lberkala, lPujihastuti ldan 

lPriyo l(2012). 

 

Gambar I. 1 Foto dermaga dan trestle yang baru 

Sumber l: lDokumentasi ldrone lPT lHutama lKarya 

Kondisi lpelaksanaan lpekerjaan lsampai ldengan l25 lSeptember lbaru lmencapai 

lprogress l69,10% ldari lrencana l92,70%. lKontrak lberakhir lpada l7 lDesember l2023, 

ltabel l4. lKeterlambatan lini lberdampak lpada lpembiayaan lproyek. 

Dengan lkondisi ltersebut ldi latas ldan lsebagai lsub lkontraktor, ldimana lsistem 

lpenyediaan lmaterial lutama ldan lperalatan lkerja lutama lserta lmetode lpelaksanaan 

lpekerjaan ldari lpihak lMain lKontraktor, lmaka lpengendalian lwaktu ldan lbiaya lpada 

lproyek lini ldigunakan lEarned lValue lAnalysis. 

 

1.2 Identifikasi lMasalah 

Pelaksanaan lpembangunan lproyek ldermaga lPT. lSBI lterdiri ldari: 

1. Pekerjaan lTrestle : l13 lm lx l260 lm 

2. Pekerjaan lDermaga : l30 lm lx l250 lm 

Memiliki lbeberapa lkekhususan, ldiantaranya: 

1. Kontrak ldengan lmetode lEngineering lProcurement lConstruction, lartinya lmain 

lkontraktor lmerencanakan ljenis ldermaga, lmendesain lserta lmelaksanakan 

ldengan lmetodenya lsendiri. 

2. Kondisi lcuaca ldi llaut lUtara ldan ladanya lmusim lBarat lyang lharus ldiperhatikan. 
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3. Tersedianya ltenaga lEngineer lyang lhandal, lserta lpemilihan lmetode lyang ltepat, 

lagar lmutu, lwaktu ldan lbiaya lbisa lsesuai lrencana. 

4. Pemilihan lsub lkontraktor ldan lperalatan luntuk lpekerjaan lpemancangan, 

lpengecoran lserta lpekerja lbangunan lstruktur latas ldermaga. 

Pada lakhirnya ldipilih lmenggunakan lmetode lprecast. lDengan lasumsi ldapat 

lpararel lpekerjaan lprecast ldikerjakan lbersamaan ldengan lpekerjaan lpemancangan 

ltiang lpancang. 

Kondisi ldi llapangan lternyata lmengalami lketerlambatan lyang lcukup 

lsignifikan ldikarenakan lbeberapa lfaktor: 

1. Terlambat lmemilih lsub lkontraktor lyang lbaik luntuk lpekerjaan lstruktur latas 

ldermaga, lsehingga lpekerjaan ltersebut lbaru ldimulai lketika lpemancangan ltiang 

ltelah lselesai lsemua. 

2. Pemancangan ldi llaut lcukup lbanyak lyang lmengalami lpergeseran, lsehingga 

lmodifikasi lbalok ldan lslab ldermaga lharus ldilakukan. 

3. Perhitungan lslab lprecast ltidak ltepat, lmenyebabkan lharus ldiperkuat ldi llapangan, 

ldan lmempengaruhi lurutan ldan lwaktu lpelaksanaan. 

4. Pemilihan ldan ljadwal lkedatangan lcrane lbarge luntuk lpemasangan lprecast ldan 

lLCT luntuk lpengecoran, lterlambat ldari ljadwal. 

Dalam lkondisi linilah lpenelitian lpengendalian lbiaya ldan lwaktu ldengan 

lmetode lEarned lValue lAnalysis ldilakukan lpada lPT. lWahana lCipta lBarakallaah 

lsebagai lsub lkontraktor ldari lPT. lHutama lKarya l(Persero) lpada lpembangunan 

ldermaga lPT. lSolusi lBangun lIndonesia ldi lTuban. 

 

1.3 Rumusan lMasalah 

1. Bagaimana lkinerja lbiaya ldan lwaktu lpada lproyek lpembangunan ldermaga 

ldengan lmetode lEVA? 

2. Bagaimana lanalisis lsub lkontraktor ldalam lmenghitung lsisa laktual lbiaya 

lpenyelesaian lproyek ldan lwaktu lperkiraan lselesainya lproyek? 

 

1.4 Batasan lMasalah 
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Pada lpenulisan lpenelitian lini lfokus lpermasalahan lyang lada ldibatasi lpada: 

1. Pembangunan ldermaga lPT. lSBI ldi lTuban loleh lPT. lWahana lCipta lBarakallaah 

lsub lkontraktor ldengan lPT. lHutama lKarya l(Persero) lsebagai lmain lkontraktor 

2. Pelaksanaan lhanya lpada lpekerjaan lstruktur lbagian latas. 

3. Waktu lpengambilan ldata lprogress ldiambil lsampai ldengan lakhir lOktober l2023. 

 

1.5 Tujuan lPenelitian 

Tujuan lyang lingin ldicapai ldalam lpenyusunan lproposal ltesis lini ladalah: 

1. Menganalisis lkinerja lbiaya ldan lwaktu lpada lproyek lpembangunan ldermaga ldi 

lTuban ldengan lmetode lEVA. 

2. Menganalisis lsisa laktual lbiaya lpenyelesaian lproyek ldan lwaktu lperkiraan 

lselesainya lproyek. 

 

1.6 Manfaat lPenelitian 

Manfaat l– lmanfaat lpenelitian lyang ldapat ldiperoleh, lyaitu: 

1. Memperdalam lpengetahuan ldalam lilmu lmanajemen lproyek lkhususnya ldalam 

lhal lyang lberkaitan ldengan lkontrol lbiaya ldan lwaktu lpelaksanaan lproyek. 

2. Mengantisipasi ldan lmencari lsolusi lapabila lterjadi lketerlambatan lpekerjaan latau 

lpembengkakan lbiaya lpelaksanaan. 

3. Memberikan lumpan lbalik lpada lpenyusunan lRencana lAnggaran lPelaksaaan ldan 

ljuga lwaktu lpelaksanaan lproyek llain ldi lmasa ldatang. 

 

  


